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ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of differentiated learning by teachers 
and its implications for the academic achievement of MTs students at As'Adiyah 
Darussalam Belawa Rahmat Islamic Boarding School, Pasangkayu Regency. This 
research employs a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through non-participant observation, semi-structured in-depth interviews, 
and documentation studies, then analyzed through data reduction, data 
presentation, and inductive conclusion drawing with source, technique, and time 
triangulation. The findings reveal that the implementation of differentiated learning 
took place in a planned manner through four interconnected stages, namely 
diagnostic assessment-based planning, flexible learning group organization, 
adaptive and student-centered instruction, and continuous evaluation 
encompassing cognitive, affective, and psychomotor aspects. This implementation 
produced tangible implications for students' academic achievement, not only in 
improved academic outcomes, but also in the growth of students' self-confidence, 
motivation, independence, and social character. These findings affirm that Islamic 
boarding schools are capable of delivering inclusive and equitable learning services, 
in alignment with the fourth goal of the Sustainable Development Goals concerning 
quality education that is accessible and equitable for all learners. 

Keywords: Differentiated Learning, Academic Achievement, Islamic Boarding 
School 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi pembelajaran berdiferensiasi oleh 
guru dan implikasinya terhadap prestasi belajar santri MTs di Pondok Pesantren 
As'Adiyah Darussalam Belawa Rahmat Kabupaten Pasangkayu. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui observasi nonpartisipan, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan secara induktif dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
berlangsung secara terencana melalui empat tahapan, yaitu perencanaan berbasis 
asesmen diagnostik, pengorganisasian kelompok belajar yang fleksibel, 
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pelaksanaan yang adaptif dan berpusat pada santri, serta evaluasi berkelanjutan 
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi tersebut 
memberikan implikasi nyata terhadap prestasi belajar santri, tidak hanya pada 
peningkatan capaian akademik, tetapi juga pada tumbuhnya kepercayaan diri, 
motivasi, kemandirian, dan karakter sosial santri. Temuan ini menegaskan bahwa 
pesantren mampu menghadirkan layanan pembelajaran yang inklusif dan 
berkeadilan, selaras dengan tujuan keempat Sustainable Development Goals 
mengenai pendidikan berkualitas yang merata bagi seluruh peserta didik. 

Kata kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Prestasi Belajar, Pondok Pesantren

A. Pendahuluan  
Pondok Pesantren As'Adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat di 

Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi 

Barat, merupakan pesantren modern 

yang menggabungkan kurikulum 

agama dan umum di bawah naungan 

Kurikulum Merdeka. Pesantren ini 

menerima santri dari berbagai latar 

belakang daerah, tidak hanya dari 

Pasangkayu, tetapi juga dari luar 

wilayah Sulawesi Barat. 

Keberagaman asal daerah ini secara 

langsung membawa konsekuensi 

pada keberagaman kemampuan 

akademik, gaya belajar, dan kesiapan 

belajar santri yang sangat variatif di 

dalam satu kelas yang sama (Jusri, 

Wawancara Kepala Madrasah; Rusdi, 

Wawancara Pimpinan Pondok). 

Di tengah kondisi tersebut, para 

guru MTs di pesantren ini telah 

berupaya menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai respons 

terhadap keberagaman santri. Guru-

guru secara aktif melakukan 

penyesuaian dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran berdasarkan gaya 

belajar santri, baik visual, auditori, 

maupun kinestetik. Variasi metode, 

media, dan pendekatan evaluasi 

diterapkan secara konsisten di dalam 

kelas sehingga setiap santri 

mendapatkan kesempatan belajar 

yang sesuai dengan kebutuhannya 

(Asriani Akib, Wawancara Guru; Fadil 

Aswadi, Wawancara Guru; Samsul, 

Wawancara Guru). 

Upaya tersebut menunjukkan 

hasil yang cukup menggembirakan. 

Berdasarkan data lapangan, santri 

yang semula mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran 

konvensional mulai menunjukkan 

peningkatan partisipasi dan 

pencapaian hasil belajar yang lebih 

merata. Santri dengan gaya belajar 

berbeda dapat terlayani dengan lebih 

optimal, sehingga prestasi belajar 
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secara umum menunjukkan tren 

positif. Kondisi ini mencerminkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di pesantren ini 

berjalan dan memberikan dampak 

nyata terhadap prestasi belajar santri 

MTs (Santi, Wawancara Guru; Ulfa 

Rahman, Wawancara Guru; Rusdiadi, 

Wawancara Guru). 

Secara ideal, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi 

bukanlah perkara yang mudah dan 

sederhana, khususnya dalam konteks 

lembaga pendidikan berbasis 

pesantren. Mahfudz (2023) 

menegaskan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi menuntut guru untuk 

memiliki kemampuan memetakan 

profil belajar siswa secara mendalam 

sebelum merancang strategi 

pembelajaran yang responsif. 

Sementara itu, Ambarita & 

Simanullang (2023) menyatakan 

bahwa implementasi diferensiasi yang 

efektif mensyaratkan proses 

sistematis melalui tahapan analisis, 

desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi yang 

terstruktur dan berkesinambungan. 

Lebih jauh, Fauziyah & Rofiki (2024) 

mengungkapkan bahwa guru sering 

kali tidak memiliki waktu dan kapasitas 

yang cukup untuk merancang konten, 

proses, dan produk pembelajaran 

yang beragam secara bersamaan 

dalam satu kelas. Gymnastiar (2024) 

juga menemukan bahwa banyak guru 

belum memahami konsep diferensiasi 

secara utuh sehingga cenderung 

kembali pada pola pembelajaran 

konvensional yang seragam. Dalam 

konteks pesantren secara khusus, 

Sulaiman Daeng (2024) menekankan 

bahwa guru di lingkungan pesantren 

menghadapi tantangan berlapis, mulai 

dari kurikulum ganda, keterbatasan 

fasilitas, hingga keberagaman latar 

belakang santri yang sangat 

kompleks, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi secara 

penuh dinilai sulit untuk dicapai secara 

optimal. 

Terdapat kesenjangan yang 

menarik antara kondisi ideal yang 

digambarkan para pakar dengan 

realitas yang terjadi di Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat. Para ahli secara 

konsisten menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di lingkungan 

pesantren seharusnya menghadapi 

hambatan yang signifikan dan sulit 

untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Namun faktanya, guru-guru di 

pesantren ini justru mampu 
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menjalankan diferensiasi 

pembelajaran dan memperoleh 

dampak positif terhadap prestasi 

belajar santri meskipun berada dalam 

keterbatasan yang serupa dengan 

yang diidentifikasi para pakar 

tersebut. 

Kesenjangan inilah yang 

menjadi masalah penelitian yang 

menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Bagaimana sesungguhnya guru-guru 

di MTs Pondok Pesantren As'Adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam proses 

pembelajaran? Dan bagaimana 

implikasi implementasi tersebut 

terhadap prestasi belajar santri MTs di 

pesantren ini? 

Sejumlah penelitian terdahulu 

telah mengkaji pembelajaran 

berdiferensiasi dari berbagai sudut 

pandang. Dari sisi pengaruhnya 

terhadap hasil belajar, beberapa studi 

menunjukkan dampak positif yang 

signifikan di berbagai jenjang dan 

mata pelajaran (Sabarikun & 

Purnomo, 2023; Aulia & Nurhayati, 

2023; Arisandi, 2024; Wijayanti et al., 

2023; Rahmayanti, 2023). Dari aspek 

implementasi dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, penelitian lain 

mengulas bagaimana diferensiasi 

diterapkan secara praktis di sekolah 

dasar dan menengah (Wahyudi et al., 

2023; Sofiah & Hikmawati, 2023; 

Purnawanto, 2023; Sirait et al., 2025). 

Beberapa penelitian juga menyoroti 

peran guru dan kompetensinya dalam 

mengelola kelas yang heterogen 

(Lisnawati et al., 2023; Nursulis & 

Muspawi, 2023; Agusta et al., 2024). 

Selain itu, kajian tentang hubungan 

diferensiasi dengan motivasi dan 

kepercayaan diri peserta didik juga 

telah dilakukan (Aprelia Rukmi et al., 

2023; Pebriyanti, 2023). Studi meta-

analisis juga telah merangkum 

keefektifan strategi ini secara lebih 

luas (Yunita et al., 2023). 

Meskipun demikian, dari 

keseluruhan penelitian yang ada, 

kajian yang secara spesifik mengkaji 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di tingkat MTs dalam 

lingkungan pesantren modern, 

sekaligus menganalisis implikasinya 

terhadap prestasi belajar santri secara 

kontekstual dan mendalam, masih 

sangat terbatas (Humaira & Nalim, 

2024; Syahrani et al., 2025; Izsta et 

al., 2025). Penelitian-penelitian 

terdahulu umumnya berfokus pada 

sekolah umum atau madrasah 

reguler, sehingga terdapat celah 

akademik yang nyata untuk mengkaji 
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fenomena ini secara khusus di 

lingkungan pesantren yang memiliki 

karakteristik unik dan tantangan 

tersendiri. Penelitian ini hadir untuk 

mengisi celah tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokus kajiannya yang 

menempatkan pesantren modern 

bukan sekadar sebagai latar, 

melainkan sebagai variabel 

kontekstual yang membentuk dan 

mewarnai seluruh proses 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang mengkaji 

diferensiasi di sekolah umum atau 

madrasah reguler, penelitian ini 

secara khusus menggali bagaimana 

nilai-nilai keislaman, sistem kurikulum 

ganda, dan kultur kepesantrenan 

menjadi faktor yang turut membentuk 

keberhasilan implementasi 

diferensiasi dalam meningkatkan 

prestasi belajar santri. Temuan ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada 

pencapaian tujuan SDGs ke-4, yaitu 

pendidikan berkualitas yang inklusif 

dan merata, dengan menawarkan 

model pembelajaran adaptif yang 

kontekstual dan dapat direplikasi di 

lembaga-lembaga pendidikan Islam 

serupa. 

Penelitian ini mendesak untuk 

dilakukan mengingat masih tingginya 

kesenjangan mutu pendidikan antara 

pesantren dan sekolah umum, 

sebagaimana tercermin dalam 

rendahnya rata-rata capaian 

akademik santri dibandingkan siswa 

non-pesantren. Bila implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

efektif meningkatkan prestasi belajar 

santri dalam konteks yang penuh 

keterbatasan seperti di Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat, maka temuan ini 

memiliki nilai strategis yang tinggi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan 

Islam di Indonesia. Hal ini sejalan 

dengan semangat SDGs ke-4 yang 

menuntut pemerataan akses terhadap 

pendidikan berkualitas tanpa 

diskriminasi, termasuk bagi santri di 

lingkungan pesantren yang selama ini 

luput dari perhatian kebijakan 

pendidikan yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini berfokus pada dua 

pertanyaan sentral. Pertama, 

bagaimana implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi oleh 

guru dalam proses pembelajaran di 

MTs Pondok Pesantren As'Adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

Kabupaten Pasangkayu. Kedua, 
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bagaimana implikasi implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi tersebut 

terhadap prestasi belajar santri MTs di 

Pondok Pesantren As'Adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

Kabupaten Pasangkayu. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, dipilih karena tujuannya 

adalah memahami secara mendalam 

bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi diimplementasikan 

dan bagaimana implikasinya terhadap 

prestasi belajar santri dalam konteks 

unik pesantren modern yang 

memadukan kurikulum agama dan 

umum. Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama yang saling melengkapi, 

yaitu observasi nonpartisipan di ruang 

kelas, pekarangan sekolah, dan teras 

masjid; wawancara mendalam semi-

terstruktur dengan kepala madrasah, 

pimpinan pondok, para guru, dan 

santri; serta studi dokumentasi 

terhadap modul ajar, daftar nilai, rubrik 

penilaian, lembar asesmen, dan 

kebijakan kelembagaan pesantren. 

Sumber data primer berasal dari 

informan kunci di lapangan, 

sedangkan sumber sekunder 

mencakup dokumen akademik dan 

literatur pendukung yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif melalui tiga tahapan, yakni 

reduksi data untuk menyaring 

informasi yang relevan, penyajian 

data dalam bentuk narasi tematik, dan 

penarikan kesimpulan secara induktif 

berdasarkan pola-pola yang 

ditemukan di lapangan. Untuk 

memastikan keabsahan temuan, 

penelitian ini menerapkan triangulasi 

secara menyeluruh, meliputi 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan data dari kepala 

madrasah, guru, dan santri; triangulasi 

teknik dengan mengonfirmasi hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; serta triangulasi waktu 

melalui pengumpulan data pada 

momen yang berbeda. Selain itu, 

dilakukan member checking kepada 

informan untuk memastikan 

interpretasi data sesuai dengan 

kenyataan, serta analisis reflektif 

secara berkelanjutan guna 

meminimalkan bias subjektif peneliti. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Implementasi Pembelajaran 
Berdiferensiasi oleh Guru dalam 
Proses Pembelajaran  

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MTs Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat berlangsung secara 

terencana dan sistematis melalui 

empat tahapan utama, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Keempat 

tahapan ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling berkaitan dan 

membentuk satu kesatuan proses 

pembelajaran yang adaptif dan 

responsif terhadap keragaman santri. 

Pada tahap perencanaan, guru 

tidak lagi menyusun rancangan 

pembelajaran dengan pola seragam 

untuk seluruh santri. Langkah awal 

yang dilakukan adalah asesmen 

diagnostik sederhana untuk 

memetakan kemampuan awal, gaya 

belajar, minat, dan kesiapan belajar 

masing-masing santri sebelum 

pembelajaran dimulai. Hasil pemetaan 

ini kemudian dijadikan dasar dalam 

menentukan tujuan pembelajaran, 

memilih materi esensial, merancang 

aktivitas belajar yang variatif, serta 

menyiapkan media dan bentuk 

penilaian yang sesuai. Dokumen 

modul ajar yang diperiksa peneliti 

memperlihatkan adanya tujuan 

pembelajaran yang sama namun 

dengan variasi aktivitas, tingkat 

kompleksitas tugas yang berbeda, 

serta alternatif media yang 

mengakomodasi gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik. Kepala 

madrasah secara aktif mendorong 

budaya kolaboratif di antara guru 

melalui forum diskusi bersama 

sebelum memasuki tahun ajaran atau 

tema pembelajaran baru, sehingga 

perencanaan tidak dilakukan secara 

individual melainkan secara kolektif 

dan terkoordinasi. Dalam 

perencanaan ini juga diintegrasikan 

penguatan nilai-nilai karakter Islami 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan 

kerja sama, yang disesuaikan dengan 

kultur kehidupan pesantren. 

Pada tahap pengorganisasian, 

guru melakukan pengaturan sumber 

daya pembelajaran, pengelompokan 

santri, dan pengelolaan lingkungan 

belajar secara fleksibel dan adaptif. 

Pengelompokan santri tidak dilakukan 

secara kaku dan permanen. Pada 

kegiatan tertentu, guru membentuk 

kelompok campuran yang 

memadukan santri dengan 

kemampuan berbeda agar terjadi 
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interaksi saling membantu. Pada 

kegiatan lain, pengelompokan 

dilakukan berdasarkan tingkat 

penguasaan materi agar guru dapat 

memberikan pendampingan yang 

lebih terfokus kepada santri yang 

memerlukan bantuan lebih intensif. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang 

aktif berpindah dari satu kelompok ke 

kelompok lain, memantau 

perkembangan, memberikan arahan, 

dan memastikan setiap santri terlibat 

dalam proses belajar. Lingkungan 

belajar juga diorganisasi secara 

adaptif, tidak terbatas pada ruang 

kelas, tetapi juga memanfaatkan 

pekarangan sekolah dan teras masjid 

sebagai ruang belajar alternatif, 

khususnya ketika sebagian gedung 

sedang dalam proses renovasi. 

Pengorganisasian yang demikian 

terbukti menciptakan suasana belajar 

yang lebih demokratis, di mana setiap 

santri memperoleh posisi dan 

kesempatan yang setara untuk 

berkembang tanpa merasa tersisih 

atau terbebani. 

Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran berlangsung aktif, 

komunikatif, dan berpusat pada santri. 

Guru tidak lagi mendominasi seluruh 

waktu belajar dengan metode 

ceramah satu arah, melainkan 

membuka ruang diskusi kelompok, 

tanya jawab, latihan bertingkat, 

presentasi sederhana, demonstrasi, 

dan penugasan yang disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing 

santri. Diferensiasi tampak jelas 

dalam cara guru menyampaikan 

materi melalui berbagai pintu masuk, 

yaitu penjelasan lisan bagi santri 

auditori, tulisan dan bagan di papan 

bagi santri visual, serta aktivitas 

praktik dan perpindahan kelompok 

bagi santri kinestetik. Santri yang telah 

menguasai materi diberikan tantangan 

yang lebih tinggi dalam bentuk soal 

pengayaan atau proyek lanjutan, 

sementara santri yang masih 

memerlukan bantuan mendapat 

pendampingan bertahap dengan 

bahasa yang lebih sederhana dan 

latihan yang lebih terstruktur. Hasil 

observasi peneliti menunjukkan 

bahwa santri yang sebelumnya 

tampak pasif dan tidak percaya diri 

mulai berani bertanya, menyampaikan 

pendapat, dan terlibat aktif dalam 

diskusi. Suasana kelas menjadi lebih 

hidup dan tidak menegangkan, 

bahkan ketika pembelajaran 

berlangsung di luar ruang kelas akibat 

keterbatasan sarana, semangat 

belajar santri tidak berkurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa kekuatan utama 
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pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di pesantren ini 

terletak pada kualitas interaksi belajar 

dan kepekaan pedagogis guru dalam 

merespons kebutuhan santri secara 

real time. 

Pada tahap evaluasi, penilaian 

tidak dibatasi pada tes tertulis semata, 

tetapi dilakukan secara berkelanjutan 

dan menyeluruh mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Guru menggunakan berbagai 

instrumen penilaian seperti tes 

formatif, tugas individu, tugas 

kelompok, proyek sederhana, 

presentasi, penilaian praktik, dan 

lembar observasi sikap selama proses 

pembelajaran berlangsung. Evaluasi 

dipahami bukan sebagai alat 

membandingkan santri satu dengan 

lainnya, melainkan sebagai sarana 

memantau kemajuan masing-masing 

santri secara individual. Umpan balik 

yang diberikan guru bersifat 

membangun dan tidak menimbulkan 

tekanan psikologis, sehingga santri 

merasa nyaman dan termotivasi untuk 

terus berkembang. Hasil evaluasi 

digunakan secara nyata sebagai 

dasar tindak lanjut pembelajaran, 

berupa program remedial bagi santri 

yang belum mencapai ketuntasan dan 

pengayaan bagi santri yang telah 

melampaui target. Dokumentasi yang 

diperoleh peneliti memperlihatkan 

adanya konsistensi antara instrumen 

penilaian, catatan refleksi guru, dan 

catatan tindak lanjut pembelajaran, 

yang menunjukkan bahwa evaluasi 

benar-benar berfungsi sebagai 

kompas perbaikan pembelajaran 

secara berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MTs Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat berjalan secara 

terencana, kolaboratif, dan 

kontekstual. Keterbatasan sarana 

tidak menjadi penghambat yang 

signifikan karena guru mampu 

merespons tantangan tersebut 

dengan kreativitas dan fleksibilitas 

pedagogis yang tinggi. Dukungan 

kelembagaan dari kepala madrasah 

dan pimpinan pondok menjadi faktor 

pendorong yang penting dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran 

yang adil, inklusif, dan bermakna bagi 

seluruh santri. 
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2. Implikasi Pembelajaran 
Berdiferensiasi terhadap Prestasi 
Belajar Santri MTs  

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MTs Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat memberikan implikasi 

yang nyata dan menyeluruh terhadap 

prestasi belajar santri. Prestasi belajar 

dalam penelitian ini dipahami secara 

luas, tidak hanya mencakup capaian 

akademik yang terukur melalui nilai, 

tetapi juga meliputi perubahan 

perilaku belajar, pertumbuhan 

kepercayaan diri, peningkatan 

motivasi, dan berkembangnya 

karakter sosial santri dalam proses 

pembelajaran. 

Dari dimensi perencanaan, 

implikasi yang paling mendasar 

adalah perubahan cara pandang guru 

terhadap peserta didik. Ketika guru 

merancang pembelajaran 

berdasarkan pemetaan kemampuan 

awal santri, santri memasuki kelas 

dengan kesiapan yang lebih merata 

dan tidak lagi mengalami kebingungan 

kolektif sejak awal pembelajaran. 

Santri yang sebelumnya cenderung 

menyerah bahkan sebelum belajar 

dimulai, mulai menunjukkan kesiapan 

yang lebih baik karena materi 

disampaikan secara bertahap dan 

sesuai dengan posisi belajar mereka. 

Ekspresi keterlibatan santri tampak 

sejak fase apersepsi, di mana mereka 

merespons pertanyaan awal dengan 

lebih cepat dan lebih percaya diri 

dibandingkan sebelum diferensiasi 

diterapkan. Perencanaan yang 

matang ini menjadi fondasi yang 

menentukan kualitas seluruh 

pengalaman belajar santri secara 

utuh. 

Dari dimensi pengorganisasian, 

implikasi yang paling menonjol adalah 

terbentuknya ekosistem belajar yang 

inklusif dan kolaboratif. 

Pengelompokan santri yang dilakukan 

secara sadar dan fleksibel 

menghasilkan dinamika kelas yang 

lebih sehat. Santri yang sebelumnya 

tertutup dan tidak berani 

mengungkapkan pendapat mulai 

berbicara karena merasa aman dalam 

kelompok yang dirancang dengan 

memperhatikan keseimbangan 

kemampuan. Santri yang memiliki 

kemampuan lebih tidak lagi 

mendominasi, melainkan belajar 

membimbing teman-temannya, 

sehingga tumbuh jiwa kepemimpinan 

dan empati secara bersamaan. Tidak 

ditemukan dominasi ekstrem dalam 

interaksi kelompok, melainkan 
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distribusi peran yang cair dan saling 

melengkapi. Implikasi ini 

menunjukkan bahwa 

pengorganisasian yang tepat tidak 

hanya berdampak pada aspek 

akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter sosial santri 

yang lebih matang. 

Dari dimensi pelaksanaan, 

implikasi terhadap prestasi belajar 

terlihat paling nyata dan langsung. 

Pada mata pelajaran Matematika 

yang selama ini dianggap menakutkan 

oleh sebagian santri, perubahan 

signifikan terjadi setelah guru 

menerapkan diferensiasi dalam 

penyampaian materi. Guru tidak lagi 

langsung menyajikan rumus yang 

berat, melainkan memulai dari 

permasalahan kontekstual kecil yang 

terjangkau oleh kemampuan santri. 

Ketika santri berhasil menyelesaikan 

tantangan awal tersebut, kepercayaan 

diri mereka tumbuh secara bertahap 

dan menjadi modal untuk memasuki 

materi yang lebih kompleks. Santri 

yang sebelumnya mudah menyerah 

mulai menunjukkan ketekunan dan 

keberanian untuk mencoba. Pada 

mata pelajaran IPA, santri semakin 

aktif berdiskusi dan menunjukkan 

kemampuan berpikir yang lebih kritis. 

Pada pelajaran agama dan bahasa 

Indonesia, santri lebih terbuka dalam 

menyampaikan pendapat dan lebih 

berani tampil dalam kegiatan 

presentasi. Secara umum, nilai belajar 

santri menunjukkan tren yang positif, 

santri yang sebelumnya berada di 

bawah batas ketuntasan mengalami 

kemajuan yang cukup berarti, 

sementara santri yang sudah tuntas 

terus berkembang dengan tantangan 

pengayaan yang disiapkan guru. 

Dari dimensi evaluasi, implikasi 

yang dirasakan santri adalah 

munculnya rasa nyaman dan tidak 

tertekan dalam proses penilaian. 

Ketika evaluasi dilakukan secara 

variatif dan tidak hanya 

mengandalkan tes tertulis, santri yang 

memiliki kekuatan di bidang praktik, 

presentasi, atau kerja proyek 

mendapat kesempatan yang setara 

untuk menunjukkan kemampuannya. 

Umpan balik yang bersifat 

membangun membuat santri tidak 

takut melakukan kesalahan, 

melainkan memandang kesalahan 

sebagai bagian dari proses belajar 

yang wajar. Partisipasi santri dalam 

kegiatan pembelajaran terus 

meningkat dari waktu ke waktu, dan 

guru mencatat adanya perubahan 

perilaku yang positif seperti santri 

lebih tertib mengumpulkan tugas, 
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lebih berani bertanya, lebih konsisten 

membantu teman yang kesulitan, 

serta menunjukkan peningkatan 

disiplin dan tanggung jawab dalam 

kegiatan belajar sehari-hari. 

Secara keseluruhan, implikasi 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap prestasi 

belajar santri di pesantren ini bersifat 

menyeluruh dan berlapis. Bukan 

hanya nilai akademik yang meningkat, 

tetapi seluruh dimensi perkembangan 

santri, meliputi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, menunjukkan kemajuan 

yang bermakna. Pembelajaran 

berdiferensiasi terbukti mampu 

mengubah suasana belajar dari yang 

semula seragam dan menegangkan 

menjadi lebih adil, personal, dan 

bermakna bagi setiap santri, sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan belajar 

masing-masing di dalam lingkungan 

pesantren yang khas. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di MTs Pondok 

Pesantren As'Adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat Kabupaten 

Pasangkayu berlangsung secara 

terencana, kolaboratif, dan 

kontekstual melalui empat tahapan 

yang saling berkesinambungan, yaitu 

perencanaan berbasis asesmen 

diagnostik, pengorganisasian 

kelompok belajar yang fleksibel, 

pelaksanaan yang adaptif dan 

berpusat pada santri, serta evaluasi 

berkelanjutan yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Keberhasilan implementasi ini 

ditopang oleh kepemimpinan 

kelembagaan yang suportif, 

kreativitas pedagogis guru dalam 

merespons keterbatasan sarana, 

serta integrasi nilai-nilai keislaman 

yang menjadikan keberagaman santri 

sebagai kekuatan, bukan hambatan 

dalam proses pembelajaran. 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi tersebut memberikan 

implikasi nyata terhadap prestasi 

belajar santri secara menyeluruh, 

tidak hanya pada peningkatan 

capaian akademik, tetapi juga pada 

tumbuhnya kepercayaan diri, 

motivasi, kemandirian, dan karakter 

sosial santri yang lebih matang. 

Temuan ini secara langsung 

berkontribusi pada pencapaian tujuan 

keempat Sustainable Development 

Goals (SDGs), yaitu pendidikan 

berkualitas yang inklusif dan merata, 

dengan membuktikan bahwa lembaga 

pendidikan Islam berbasis pesantren 
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mampu menghadirkan layanan 

pembelajaran yang adil dan responsif 

terhadap keberagaman peserta didik, 

sekaligus menawarkan model 

pedagogis yang berpotensi direplikasi 

di pesantren-pesantren lain dalam 

upaya pemerataan mutu pendidikan 

Islam di Indonesia. 
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